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ABSTRAK

Bangunan dinding penahan tanah (retaining wall) biasanya digunakan untuk
menahan tekanan lateral yang ditimbulkan oleh tanah urug. Kestabilan dinding
penahan tanah diperoleh terutama dari berat sendiri struktur dan berat tanah yang
berada di atas pondasi.
Tujuan dari penelitian ini adalah membuat program untuk mendesain bangunan
dinding penahan tanah (retaining wall) jenis dinding kantilever dan semi gravitasi
dengan tulangan menggunakan bahasa program Visual Basic .NET 2008.
SC Wall 2011 merupakan hasil dari penelitian ini yang menggunakan bahasa
program Visual Basic .NET 2008 yang digunakan untuk menghitung stabilitas dan
penulangan dinding kantilever dan dinding semi gravitasi.
Berdasarkan hasil verifikasi program SC Wall 2011 menunjukan bahwa program
ini dapat digunakan untuk mendesain dinding penahan tanah tipe dinding
kantilever dan tipe dinding semi gravitasi karena hasil perhitungannya lebih cepat
dibandingkan dengan perhitungan manual. Dengan menggunakan program ini
dibutuhkan waktu sekitar satu setengah menit.
Kata kunci : stabilitas dinding penahan tanah, Visual Basic .NET 2008,

SC Wall 2011, dinding kantilever, dinding semi gravitasi

ABSTRACT

The retaining wall usually used to resist lateral pressure which is caused by
backfill material. The stability of retaining wall is obtained mainly from its weight
and the weight of the soil at the toe and the heel of retaining wall.

The purpose of this research is make a program to design the semi gravity wall
and the cantilever wall by using Visual Basic. NET 2008 program.

SC Wall 2011 is a result of this research that using programming language of
Visual Basic .NET 2008 that used to calculate the stability and reinforcement of
the cantilever and semi gravity wall.

Based on the output of SC Wall 2011, it shows that the program can be used to
design the cantilever wall and the semi gravity wall, because its calculation is
faster than the manual calculation. This program needs approximately 1.5 minutes
to solve a simple problems.

Keywords. stability of retaining wall, Visual Basic .NET 2008, SC Wall 2011,
cantilever wall and semi gravity wall.
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1. PENDAHULUAN

Bangunan dinding penahan penahan tanah (retaining wall) biasanya digunakan
untuk menahan tekanan lateral yang ditimbulkan oleh tanah urug atau tanah asli
yang labil. Kestabilan dinding penahan tanah diperoleh terutama dari berat sendiri
struktur dan berat tanah yang berada di atas pelat pondasi.

Dalam mendesain dinding penahan tanah sering digunakan metode manual.
Metode ini kurang efisien karena memerlukan waktu dan tenaga yang banyak.
Seiring perkembangan teknologi salah satu pilihan dalam mengerjakan
perhitungan dinding penahan tanah adalah menggunakan program Visual Basic
.NET 2008.

Visual Basic .NET 2008 adalah evolusi dari bahasa BAS C yang kini mengandung
lebih banyak pernyataan (kode program), fungsi dan keywords yang berkaitan
dengan GUI Windows dan Visual Basic .NET (Anonimus, 2011). Oleh sebab itu
program ini lebih banyak digunakan dibandingkan dengan program lain seperti
Delphi dan sebagainya.

Keunggulan ini yang menyebabkan banyaknya pengguna Visual Basic .NET 2008
menggunakannya sebagai pembuat aplikasi. Dalam penggunaan ini perhitungan
penulangan dinding penahan tanah (retaining wall) sebagai suatu aplikasi yang
mampu memberikan solusi bagi para pengguna sehingga dapat menghitung secara

cepat dan efisien.

2. TEKNIK ANALISA DATA

Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan membuat

program perhitungan menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic .NET 2008

yang terdiri dari empat tahap utama:

a Membuat antar-muka visual dengan obyek — obyek siap paka buatan
Microsoft atau pihak ketiga. Selain mempermudah juga menjamin aplikasi
yang dibuat sebanding dengan Windows

b. Mengubah nilai properti obyek agar sesuai dengan program aplikasi yang
dibuat
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c. Menuliskan kode — kode untuk menghubungkan obyek maupun kode program
berdasarkan kombinasi dari perintah Visual Basic .NET 2008 yang telah
tersedia

d. Menyimpan file proses pembuatan aplikasi dalam direktori tersendiri, hal ini
sangat penting karena Visual Basic. NET 2008 menggunakan banyak file
dengan nama yang berbeda meskipun aplikasi yang dibuat hanya satu.

Diagram alir untuk proses ini dapat dilihat pada gambar 1.

Input Data
Satuan, Data “
Tanah, Data

Analisa Analisa Analisa

Cek Stabilitas
dan Kapasitas Tida
Daya Dukung

Menghitung Tulangan dan
Menambilkan Detail

A 4

Cetak Haslil

Gambar 1 Diagram Alir Penelitian
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Untuk menjalankan perhitungan terhadap stabilitas dinding penahan tanah dan

tulangan dibutuhkan beberapa tahap pemasukan data (input data), antara lain :
data satuan, data dimensi, data tanah, data umum dan yang terakhir adalah data

beban. Untuk verifikasi, dilakukan perhitungan terhadap sebuah dinding penahan

tanah tipe kantilver seperti ditunjukan pada Gambar di bawah ini :

VU Y 6= 15kNm

400

Tanah 1:

1 = 0 kN/m?
Pp1= 350

y1 = 19 kN/m?

Tanah 2:
C, = 21 kN/m?
P2= 350
v2 = 18 kKN/m?

Dengan penulangan dinding kantilever pada gambar di atas, kuat tekan beton
rencana (f'c) = 20 MPa, sedangkan kuat tarik baja (fy) = 300 MPa. Faktor
beban mati 1.2 dan beban hidup 1.6.

1. Tampilan Input

Tampilan input merupakan tampilan utama untuk memasukkan data awal pada

contoh kasus diatas. Tampilan input juga dilengkapi dengan gambar agar

memperjelas input data yang ada.
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Gambar 2. Tampilan pengisian Form Units

Input Soil Layers Soil Images
Phi 1 degres Gamma 1 1% kMN/m3 cl o kMN/m2
Phi2 35 l degres Gamma 2 18 kN/m3 c2 21 kN/m2
phiZ, gammaz, <2
Thickness Layers Retaining Wall
L1 7 o Semi Gravity Wall Cartilever Wal
- Sail Layer 2 A

Gambar 3. Tampilan pengisian Form Soil Data
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p — ]
- Add Dimension Data =R )
—_— Dimension Image
A m Reduction Factor 08
E 4 om Concrete Cover Thickness (ds) 05 om
c s || m Width be) T m T1
H
D 22 1 m Shrinkage Reinforcement Diameter 0.014 m
™ &2 m Piincipal Reinforcemert Diameter 0.025 m
1 L 2
T2 0e m Crossbeam Reinforcement Diameter 0.025 m
! Il Il J ]
r i i 1
Dimension Data & B C D
) Semi Gravity Wal @ Cartilever Wall
Note For Semi Gravity Wall Image (Value Limit) Note For Cantilever Wall Image (Value Limit}
A < 0.17H A+B+C+D+E < 07H A < 010H A+B+C+D £ 07H

E < 012H c < 03H(12in) o} L T c < 03H(12in)

Gambar 4. Tampilan pengisian Form Dimension Data

- Add Common Data el oS |

N Concrete Gamma

20

300 MPa

200000 MPa

Safety Factor For Crver Tuming and Sliding
@ 15

i 20

Gambar 5. Tampilan pengisian Form Common Data
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e —_— =] —_—
o Do — e e

Type Of Loads Load Image

Uniform Sgquare Load

Loads

Uniform Square Load 15

Please Input The Data Carefullylll

Gambar 6. Tampilan pengisian Form Load Data

2. Tampilan Output

Setelah memasukkan data pada form input data yang terbagi atas lima tahap maka
tahap terakhir adalah mengeksekusi data yang telah ada dari contoh kasus diatas.
Hasil dari eksekusi tersebut dapat dilihat pada tampilan output program di bawah
ini.

AaHosQw*s
Stabity Resut | Reinforcement Resut

Stabilty Resut |
Over Tuming Stabiity is Safe Over Tuming Stability Safety Factoris 2.905727 > 1.5 |
Siding Stabiity is Safe Siiding Stabilty Safety Factor is 2.648726> 1.5

Bearng Capactty is Safe Bearing Capacty s needed 183.3738 ¢ Alow Bearng Capacty 686.3519

Attention -

Stability result is completelll

For detail click Reinforcement ‘2

Loads Unform Load 20 i 2012 @~
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AxHesOF7«H

Detail Result For Reinforcement
Steam Result

Momen

Siiding Stabilty Force

Principal Reinforcement Diameter

Shinkage Reirforcement Diameter
Crossbeam Reinforcement Diameter

Toe Resuk

Momen

Shding Stabilty Force

Principal Reinforcement Diameter
Shinkage Reirforcement Dismeter
Crossbeam Reinforcement Diameter

Heel Resuit

Momen

Siding Stabilty Force

Pmcipal Reinforcement Diameter
Shinkage Reinforcement Diameter
Crossbeam Reirforcement Diameter

Detail Image For Reinforcement

Click Here.

Stabity Result | Rerforcemert Resut |

B

File Edit Dats Tools RunningRetainingWall Help

61.9867
49,8967
D0.025-05
D0.074-0.125
D0,025-0.2292

§7.3399
505995
D0.025-0.3333
D0.014-0,3333
D0,025-0,3625

2520287
192.4145
D0.025-0,3333
D0.014-0,1667
D0.025-0.3625

Gambar 7. Tampilan Sability Result

Gambar 8. Tampilan Reinforcement Result

-

B ¢

LigE o
g 2 &

Section A - A (Steam)

Reinforced Wall Plan

+—b

q_\AL
—T

Section BB (Toe)

| e

Explanation

Section A- A

Reirforced Wall Plan
-0.125

Section C -C (Heel)

. ]

Units  kNm

Gambar 9 Tampilan Detail Reinforcement Result
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- — — - |
ji Report Data l = &I
RePorI: SC Wall zo11
[INPUT DATA 4]

|Load Data
Uniform Sgquare Load : 15

Common Data
Concrete Gamma : 25
Es : 200000

Fc: 20

Fy : 300

m

|
| Soil Data

| Phi 135
|Phi2: 35

B lci:0
lc2:21
|Gamma 1:19
Gamma 2: 18
L1:7

Dimension Data

|A:1
B 'fB:D4
|C:04
l D22
|T1:62
|T2:0.8
| Shrinkage Reinforcement Diameter : 0.014
| Width : 1
Concrete Cover Thickness : 0.05
| Principal Reinforcement Diameter ; 0.025
Crossbeam Reirforcement Diameter : 0.025
Reduction Factor : 0.8

8| Units : kNm

A -
f

~i=_;_‘___ —

Gambar 10. Tampilan Report Data

Dari hasil perhitungan contoh kasus diatas dengan menggunakan cara
manual membutuhkan waktu kurang lebih 40 menit sedangkan penyelesaian
menggunakan program hanya membutuhkan waktu 1.5 menit (perhitungan sampai

tulangan).

4. KESIMPULAN

Dari uji verifikasi yang telah dilakukan, terbukti bahwa program dapat digunakan
untuk perancangan dinding penahan tipe kantilever dan tipe semi gravitasi dengan
tulangan yang hasilnya dapat diperoleh dengan cepat (durasi waktu yang
dibutuhkan adalah satu setengah menit) dibandingkan dengan perhitungan manual
dan tidak ada perbedaan nilai hasil. Dengan demikian dapat dikatakan program
Visual Basic .NET 2008 mampu menghitung perancangan dinding penahan tipe

kantilever dan semi gravitasi dengan tulangan.
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